ABSTRAK

Enoh, Pembelajaran SKI Berbasis Masalah dalam Penguatan Karakter Rahmatan lil Alamin (Penelitian
di MAN 1 dan MAN 2 Kota Bandung)

Fenomena radikalisme dan intoleransi di kalangan generasi muda menuntut penguatan
pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam moderat. Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)
yang konvensional cenderung bersifat hafalan dan kurang mengembangkan kemampuan berpikir kritis
serta internalisasi nilai. Problem Based Learning (PBL) menawarkan alternatif pedagogis yang
menjembatani kesenjangan antara pengetahuan historis dan pembentukan karakter siswa.

Penelitian ini menganalisis implementasi pembelajaran SKI berbasis masalah dalam penguatan
karakter Rahmatan lil Alamin di MAN 1 dan MAN 2 Kota Bandung, meliputi: pandangan warga
madrasah, rancangan pembelajaran, implementasi, evaluasi, dampak, serta faktor pendukung dan
penghambat.

Kerangka teoritis penelitian meliputi: konsep Rahmatan lil Alamin sebagai grand theory, PBL
sebagai middle theory, dan teori pendidikan karakter Thomas Lickona sebagai applied theory yang
mengintegrasikan moral knowing, moral feeling, dan moral action. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus ganda. Data dikumpulkan melalui wawancara
mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi, kemudian dianalisis secara komparatif dengan
triangulasi sumber dan metode.

Hasil penelitian menunjukkan warga madrasah memiliki pandangan positif terhadap PBL SKI.
Rancangan pembelajaran dilakukan sistematis dengan masalah kontekstual yang mengintegrasikan
tujuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Implementasi menunjukkan keterlibatan aktif siswa dalam
analisis masalah, diskusi kelompok, investigasi historis, dan refleksi nilai. Evaluasi dilakukan secara
autentik melalui penilaian proses, portofolio, presentasi, serta observasi perubahan sikap dan perilaku.
PBL SKI berdampak positif pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, sikap empati sosial,
kesadaran historis, serta perilaku moderat dan inklusif siswa. Faktor pendukung meliputi komitmen dan
kompetensi guru, dukungan kurikulum merdeka, ketersediaan sumber belajar, dan budaya madrasah
yang religius-humanis. Faktor penghambat mencakup keterbatasan waktu, variasi kemampuan siswa,
dan kebutuhan pelatihan intensif bagi guru.

PBL SKI terindikasi relevan dalam memperkuat karakter Rahmatan lil Alamin di madrasah.
Penelitian ini berkontribusi teoretis melalui pengembangan model konseptual integrasi PBL dengan
pendidikan karakter Islam, serta kontribusi praktis bagi pengembangan pendidikan Islam moderat di
Indonesia. Temuan memberikan rekomendasi kebijakan untuk penguatan pembelajaran berbasis
masalah sebagai strategi deradikalisasi dan pembentukan generasi muda Muslim yang inklusif, toleran,
dan humanis.
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ABSTRACT

Enoh, Problem-Based Islamic Cultural History Learning in Strengthening the Character of Rahmatan
lil Alamin (Research at MAN 1 and MAN 2 in Bandung City)

The phenomenon of radicalism and intolerance among the younger generation demands the
strengthening of character education based on moderate Islamic values. Conventional Islamic Cultural
History (ISCH) learning tends to be rote and does not develop critical thinking skills and internalize
values. Problem-Based Learning (PBL) offers a pedagogical alternative that bridges the gap between
historical knowledge and student character formation.

This study analyzes the implementation of problem-based ISCH learning in strengthening the
character of Rahmatan lil Alamin at MAN 1 and MAN 2 in Bandung City, including: the perspectives
of madrasah members, lesson planning, implementation, evaluation, impact, and supporting and
inhibiting factors.

The theoretical framework of the study includes: the concept of Rahmatan lil Alamin as a grand
theory, PBL as a middle theory, and Thomas Lickona's character education theory as an applied theory
that integrates moral knowledge, moral feelings, and moral actions. The study used a qualitative
approach with a multiple case study method. Data were collected through in-depth interviews,
participant observation, and documentation studies, then analyzed comparatively with triangulation of
sources and methods.

The results of the study indicate that madrasah residents have a positive view of Problem-Based
Learning (PBL) in Islamic Education (SKI). The learning design was systematic, using contextual
problems that integrated cognitive, affective, and psychomotor objectives. Implementation
demonstrated active student engagement in problem analysis, group discussions, historical
investigations, and value reflection. Evaluation was conducted authentically through process
assessments, portfolios, presentations, and observations of changes in attitudes and behavior. PBL in
Islamic Education (SKI) had a positive impact on improving students' critical thinking skills, social
empathy, historical awareness, and moderate and inclusive behavior. Supporting factors included
teacher commitment and competence, support for the independent curriculum, the availability of
learning resources, and the religious-humanist culture of the madrasah. Inhibiting factors included time
constraints, varying student abilities, and the need for intensive teacher training.

PBL (Problem-Based Learning) is indicated to be relevant in strengthening the Rahmatan lil
Alamin character in madrasas. This research provides theoretical contributions through the development
of a conceptual model for integrating PBL with Islamic character education, as well as practical
contributions to the development of moderate Islamic education in Indonesia. The findings provide
policy recommendations for strengthening problem-based learning as a deradicalization strategy and
developing an inclusive, tolerant, and humanistic young generation of Muslims.



